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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar ng

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang
krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada era
digitalisasi yang semakin canggih dan perubahan yang signifikan. Saat
pertumbuhan ckonomi Indonesia tidak stabil, UMKM mampu menjadi

nahan dan sering dianggap sebagai sektor yang sangat penting. Pada 2021
Jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap
PDB sebesar 61,07 persen atau 8.573,89 triliun rupiah. UMKM juga dapat
menyerap lebih dari 117 juta pekerja atau 97 persen dari tenaga saat ini dan
dapat menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi (Kementrian
Keuangan, 2022). IIMKM adalah usaha dimana satu atan lebih orang
bekerja untuk menghasilkan keuntungan, UMKM juga merupakan sumber
mdla  pencurian  yung  mampu  menciptakin  lapangun  pekerjasm,
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi angka pengangguran,
dan menyediakan berbagai layanan ekonomi

Di  Kabupaten Sleman, jumlah UMKM  juga meningkat
menjadikannya yang terbanyak di Provinsi DIY (Satu Data UMKM
Kabupaten Sleman, 2025). Sleman memiliki lebih dari 1,17 juta jiwa dengan
69.41% atau sekitar 818631 jiwa berada dalam kelompok usia produktif
(BPS Sleman, 2025). Scat ini berdasarkan data dari Dinas Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah pada tahun 2025 menyatakan bahwa pelaku UMKM
di Kabupaten Sleman mencapai 110.144 unit, yeng mencerminkan potensi
ckonomi yang besar dan penting untuk mengevaluasi kinerja keuangan
UMEKM agar dapat terus berkembang. Semakin banyak UMKM vang dapat
memberikan kontribusi secara signifikan menunjukan bahwa telah dapat




memenuhi  kebutuhan sehari-hari masyarakat den dianggap sebagai
keberhasilan uszha. Di samping peran UMKM yang memiliki dampak
signifikan terhadap masyarakat secara keselurvhan, juga memiliki
kemampuan untuk menggerakan bidang lain, scperti transportasi. kemasan,
iklan, dan jasa in.

UMKM diharapkan dapat selalu memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap upaya untuk mengatasi masalah yang ada di
perekonemian Indonesia, oleh karena itu pemerintah juga memperhatikan
perkembangan UMKM yang ada. Setiap tahun banyak UMKM yang dapat
ditemui di berbagai tempat seluruh Indonesia (As’adi & Chalimi, 2020).
Selain banyaknya manfaat yang ditawarkan oleh UMKM, kualitas laporan
keuangannya juga harus diperhatikan sebagai standar untuk informasi yang
dapat diterima dalam bidang ekonomi, bisnis, akuntansi, dan untuk
mempermudah pengguna untuk memahami informasi yang ada dilgporan
keuangan (Sahmiyya, 2023), Laporan keuangan yang berkualitas adalah
hasil akhir dari kegiatan akuntansi atau ringkasan transaksi keuangan, untuk
itu dibutuhkan keahlian akuntansi dalam pembuatannya (Thadeus &
Kahazrti, 2023). Laporan keuangan adalah bentuk aluntabilitas pengelolaan
keuangan yang harus dibuat dengan baik karena hasilnya digunaokan untuk
proses pengambilan keputusan (Tewi Munullang, 2024). Informast yung
disajikanﬂms berkualitas tinggi agar pengambilan keputusan lebih baik,
selain itu laporan kevangan yang baik harus memenuhi kriteria seperti dapat
dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan ( Aulia, T. Z & Hamdani,
2019). Laporan keuangan yang baik tidak menunjukan seberapa besar atau
baru usaha itu, tetapi sebagian besar laporan keuangan digunakan untuk
membuat keputusan ekonomi dan memberikan informasi temw kinerja
keuangan. Keputusan ckonomi yang tepat adalah keputusan yang dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan untuk mengetahui kondisi
keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan (Thadeus & Kaharti,
2023). Meskipun banyak UMKM yang mengalami peningkatan usaha di
Indonesia, namun masih ada sebagian yang masih menghadapi banyak




tantangan seperti pinjaman modal, kurangnya pengetahuan, dan
pengalaman dalam menghadapi tantangan di lapangan.

atau per haan

UMKM biasanya merupakan usaha perorang
yang bergantung pada modal pemiliki dengan jumlah pinjaman yang
terbatas. Namun banyak UMKM tidak memenuhi persyaratan administrasi
dan teknis yang diminta oleh lembaga keuangar, yang menjadi salgh satu
alasan mengapa pinjaman modal tidak dapat diberikan adalah laporan
keuangan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi yang baik. Kepala
Perwakilan BI DIY. Sri Darmadi Sudibyo menyatakan bahwa keterbatasan
SDM UMKM dalam pencatatan laporan keuangan menyebabkan lembaga
keuangan sulit untuk men tkan data keuangan yang siap dibiayai
(Pemerintah  DIY, 2025). Karena laporan keuangan UMKM dapat
digunakan sebagai alat untuk membuat Keputusan tentang pengendalian
aset, modal, kewajiban perencanaan  bisnis dan  efisiensi  biaya
(Rinandiyana dkk., 2020). Kepala Bidang Usaha Mikro Dinas Keperasi dan
Usaha Kecil Menengah Sleman, Sri Wahyuni Budiningsih juga menyatakan
pencatatan laporan keuangan memiliki kaitan erat dengan akses terhadap
pemodalan. Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sleman telah berulang
kali menyelenggaraknn pelatihan terkait hal tersebut. Namun demikian, para
pelaku vsuhy musih sering mengabaikinnya. Terist (2024), munujemen
keuangan pelaku UMKM Kab. Sleman dinilai masih lemah, terutamadalam
hal pembukuan dan pelaporan keuangan. Penclitian Buﬁntﬂm &
Hwihanus (2024), juga menyatakan bahwa pemiliki usaha UMEKM di
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta sebenarnya tel enyusun laporan
keuangan sederhana meskipun beberapa masih belum, Melakukan
pencatatan keuangan sesuai dengan standar akuntansi dapat membantu
UMKM meningkatkan pembiayaan modalnya dan dapat memanfaatkan
dasar pelaporan pajak yang memungkinkan untuk menghubungi lembaga
keuangan resmi (Haryati, 2021).

Laporan keuangan merupakzan laporan yang menunjukan keadaan

keuangan perusahasn saat ini atau masa depan dengan tujuan untuk




menunjukkan keadaan keumgan perusahasn (Hamongsina dkk.. 2022).
Masih banyak UMKM yang gagal mengelola pencatatan laporan
ceuangannya, meskipun sudah ada peraturan yang jelas untuk pencatatan
laporan kcuangan yang baik. Namun, banyak pelaku UMKM juga yang
belum memiliki pengelolaan keuangan ya% terorganisir dengan baik
disebabkan beberapa aspek seperti UMKM masih melakukan pencatatan
akuntansi secara manual dan tidak semua KM menggunakan sistem
akuntansi teradministrasi. Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LkjIP) Dinas Koperasi dan UKM Sleman, sebagian besar
UMKM belum menggunakan komputer dan software keuangan (Satu Data
UMKM Kabupaten Sleman, 2025). Sehingga pengelolaan data akuntansi
masihh menggunakan sistem yang sudah lama dan dapat menimbulkan risiko
yang lebih tinggi sehingga menyebabkan buku besar dan laporan keuangan
yang dibuat tidak seimbang dari pada menggunakan sistem yang sudah
terkomputerisasi (Latifah & Larasati, 2020). Sebagai contoh, redudansi
dapat terjadi saat nomor nota yang sama digunakan secara E‘uur atau dua
kali untuk transaksi. Penelitian telah menemukan beberapa masalah utama
yang dibadapi oleh UMKM termasuk catatan yang tidak lengkap,
kekurangan dana, dan kekurangan pengalaman (Capusneanu, 2020).
Menurut Bappedu DIY, hanya kurang duri 10 persen UMKM . saju yung
menggunakan komputer dan sofiware keuangan, hal ini discbabkan olch
keterbatasan akses informasi mengenai kemajuan teknologi, schingga
menghambat pengembangan sarara dan prasarana penunjang usaha
(Bappeda Daerah Istimewa Yogyakarta, 2023). Dinas Koperasi dan UKM
Sleman terus mendukung peningkatan keterampilan UMKM dalam
menggunakan teknologi, termasuk pengelolaan keuangan (Pranyoto, 2024).

Para ahli akuntansi tclah mengembangkan berbagai perangkat lunak
akuntansi untuk membantu operasi bisnis di era digitalisasi yang semakin
berkembang, saat ini perangkat lunak akuntansi dapat digunakan di
smartphone yang mudah digunakan dan dapat diakses dimana saja. Contoh

software akuntansi yang tersedia untuk smartphone berbasis android yang




sedang berkembang di Indonesia termasuk Aplikasi Zahir Simply, Uangku
My Money Management, Aplikasi &man Bisnis, dan Monev Manager
Expense & Budgeting (Yusuf dkk., 2021). Di era digital saat ini semakin
banyak tcknologi yang berkembang salah satunya adalah ﬁ}'nmr akuntansi
yang sangat membantu bisnis kecil dan menengah membuat laporan
keuangan, software akuntansi ini dapat mempercepat, mempermudah dan
memberikan hasil yang optimal dalam membuat laporan keuangan.

Persepsi kebermanfaatan yang baik meningkatkan kemungkinan
pelaku UMKM untuk menggunakan informasi akuntansi yang relevan,
misalnya pencatatan aksi harian, laporan laba rugi, dan neraca sehingga
menghasilkan sebuah laporan yang lebih relevan, andal, dapat dipahami,
dan dapat dibm‘ﬁgkm. Semakin baik persepsi pelaku UMKM terhadap
kebermanfaatan dalam penyusunan laporan keuangan, maka semakin tinggi
kualitas laporan keuangan yang di hasilkan (Sulistyowati & Fitriani, 2021).
Menurut penelitian vang dilakukan olclﬁkmvirnmi & Alamsyah (2023),
persepsi kebermanfaatan pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, Widyahningrum & Purwanyo
(2022), menemukan bﬁwa persepsi kebermanfaatan pelaku UMKM tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM.

Penggunaan software akuntansi online memiliki banyak manfaat
bagi UMKM untuk membantu yang belum memilikastcm pembukuan,
pencatatan akuntansi dan dapat meningkatkan kinerja. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas laporan kevangan adalah dengan menggunakan
teknologi yang semaking berkembang saat ini, karena soffware akuntansi
dapat melacak kinerja untuk mengurangi kesalahan dan kekelirnan. Maka
dari itu UMKM membutuhkan teknologi sofivare akuntansi untuk terus
berkembang (Putra, 2019). Aplikasi akuntansi berbasis android memiliki
banyak fitur yang memudahkan pelaku UMKM mengelola keuangannya.
Penelitian yang dilakukan Yusuf dkk (2021), menghasilkan kesimpulan

bahwa kualitas pencatatan laporan keuangan sangat dipengaruhi olzh




software akuntansi online. Sedangkan penelitian yang dilakukan Nindiawati
20), menghasilkan kesimpulan yaitu penggunaan software akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuan; ada UMKM.

Adapun untuk membuat laporan keuangan, pelaku UMKM harus
memiliki pengetahuan akuniansi yang baik meskipun ada teknologi yang
semakin canggih seperti softaare akuntansi online. Tujuan dari memahami
pengetahuan akuntansi adalah untuk mengetahui bagaimana menggunakan
penerapan akuntansi untuk pelaku UMKM. Prmerimh telah menetapkan
peraturan untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar,
terutama Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil. dan Menengah
(SAK EMKM). Tujuan dari peraturan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM di Indonesia tentang cara mengelola laporan
keuangan yang baik. %eh karena itu, pelaku UMKM harus memiliki
pengetahuan akuntansi untuk membuat laporan yang dapat digunakan oleh
semua pihak yang berkepentingan. Namun, banyak UMKM yang tidak
memahami pembukuan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) karena
tidak mengetahui banyak tentang pembukuan akuntansi dan kurangnya
pelatihan tentang laporan keuangan (Suryantara & Ridhawati, 2023).
Penelition yong dilakukan Sulistiyowati & As’adi (2023), mengambil
kesimpulun bahwa pengetahuim akuntunsi meningkatkan kualitas laporan
keuangan dan penclitian Rakhmawan (2019), mengklaim bahwa
keterampilan akuntansi memengaruhi kualitas laporan keuangan. Namun,
penelitian Widyzhniggrum & Purwanyo (2022), menjelaskan pemahaman
akuntansi terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap kualites laporan
keuangan pada UMKM.

Berdasarkan fenomena serta ketidakkonsistznan dalam beberapa
penelitian terdahulu, schingga membuat penelitian ini penting untuk
dilakukan. Penulis ingin melakukan pengujian ulang dengan objek dan
jumlah sampel yang berbeda untuk membandingkan hasil penelitian
sebelumnya dengan juduk *“Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan,
Penggunaan Aplikasi Mobife Akuntansi, dan Pengetahuan Akuntansi




Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di
Kabupaten Sleman™.
B. Rumusan Masalah

Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh tcﬂmdﬂpa]iias laporan
keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman?

Apakah penggunaan aplikasi mobile akuntansi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada UMKM di Kabupaten ?
Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman?

C. Tujuan Penelitian

:

[ 3]

Mengetahui pengaruh persepsi  kebermanfaatan grhadnp kualitas
laporan keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman.

Mengetahui pengaruf penggunaan aplikasi mobile akuntansi terhadap
kualitas laporan keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman.
Mengetahui pengaruh pengetahuan akuntans! terhadap kualitas laporan
keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian

1.

L]

Manfaat Teoritis
Meningkatkan pemahaman dan wawasan, khususnya mengenai
pengaruh  uluu hubungan  yung  ditimbulkun  oleh  persepsi
kebermanfaatan, penggunaan aplikasi ile  akuntansi, dan
pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada
UMKM.
Manfaat praktis
a) Bagi mahasiswa
Untuk memperdalam pemahaman terkait pengaruh atau hubungan
vang ditimbulkan Hch persepsi kemudahan, penggunaan aplikasi
maobile akuntansi dan pengetahuan akuntansi terhadap kualitas
laporan keuangan pada UMKM.
b) Bagi universitas




Dapat  dipergunakan  sebagai  sumber referensi dalam
mengembangkan kualitas pendidikan khususnya bagi mahasiswa
lulusan sarjana akuntansi.
E. Ruang Lingkup Batasan Penelitian
Mengacu pada latar belakang yang divraikan sebelumnya, serta
dengan mempertimbangkan banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan pada UMKM, maka penulis menetapkan fokusnya hanya
kepada 3 faktor yaitu; persepsi kebermanfaatan, penggunaan aplikasi
mobile akuntansi, dan pengetahuan ékumansi. Penulis membatasi
responden hanya berfokus pada UMKM di Kabupaten Sleman.

BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian =
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut

Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif adalah matode penelitian yang
digunakan untuk mengkaji suatu populasi atau sampel tertentu melalui
pengumpulan data dengan instrumen penelitian, kemudian dianalisis ssara
statistik guna menggambarkan kondisi serta menguji hipotesis. Hasil
analisis data tersebut kemudian disajikan secara deskriptif agar lebih mudah
dipahami,

B. Tempat dan Waktu Penelitian




No

Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Tempat tersebut terpilih karena belum pernah dijadikan sebagai tempat

penelitian dengan judul yang serupa, schingga dapat dijadikan sebagai

pembaruan dari penclitian scbelumnya. Penclitian ini dilaksanakan mulai

lan Maret 20235 hingga selesai,
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Nama
Vanabel
Kualitas
Laporan
Keuangan
(Y)

Persepsi
Kebermanfaa
tan

(X1)

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Definisi ] Skala

Variabel PR Pengukuran
Kualitas laporan 1. Relevan Likert
keuangan adalah 2. Andal
data yang 3. Dapat
memiliki dibandingkan
karakteristik 4. Dapat
untuk dipahami

enunjukan

kondisi dan
kinerja
perusshuun guna
pengambilan
keputusan  yang
lebih baik.
Persepsi 1. Jelas. Likert
kebermanfaatan 2. Mudah
adalah dipelajeri.
rangsangan aiau 3. Fleksibzl

respon yang 4. Kontrol.
ditanggapi  oleh

seseomng




Nama
Variabel

3. Penggunaan
Aplikasi
Mabife
Akuntansi
(X2)

4. Pengetahuan
Akuntansi

(X3)

Definisi

Variabel
dengan
menggunakan
panca inderanya
mengenai
manfaat dari
kualitas laporan
keuangzan.
Penggunaan
aplikasi  mohile
akuntansi adalah
salah satu jenis
teknologi
informasi  yang
dapat membantu
dalam
menetapkan
kebijakan
siralegis  bisnis,
dengan
melakukannya
membuat

lebih

akan
pekerjaan
mudah,
Pengetahuan
akuntansi adalah
bidang yang
mempelajari
bagaimana

sistem membuat

Indikator

Mudah
menjadi
kompeten.
Mudah
digunakan.

. Akurasi data.

Kecepatan
akscs.
Kemudahan
pengguna.
Kelengkapan

fungsi.

Mengetahui
transaksi
akuntansi.
Adanya

dokumentasi

Skala
Pengukuran

Likert

Likert




Nama Definisi

Variabel Variabel
laporan
keuangan  yang
digunakan oleh
pihak
berkepentingan,
hal ini sangat
penting  unftuk
bisnis  karena
memberikan
banyak
informasi  yang
diperlukan untuk
menjalankan

bisnis,

D. Populasi dan Sampel

Skala
Indikator

di setiap

Pengukuran

transaksi.

. Mengetahui

tahapan
pembuatan
laporan
keuvangan.
Mengetahui
pencatatan
akuntansi.
Mengetahui
penyusunan
laporan
kevangan,

. Mampu

membuat
laporan
keuangan
sesuai standar
akuntansi.

Sugiyone (2019) mﬁeﬁnisikan populasi sebagai keseluruhan atau

himpunan dari subjek atau objek penelitian. Dalam penelitian ini, populasi
yang dipilih yaitu UMKM di Kabupaten Sleman pada Tahun 2025 sebanyak
110.144 UMKM. Sampel diartikan sebagai segmen dari populasi yang
karakteristik dan jumlahnya merepresentasikan keseluruhan populasi
tersebut (Sugiyono, 2019). Metode purposive sampling digunakan dalam

penelitian ini untuk mengambil sampel dimana penentuan sampel diambil




berdasarkan karakteristik atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2019), Dalam
penelitian ini kriteria pemilihan sampel ditentukan melalui kriteria-kriteria
berikut:

1. Memiliki minimal 2 tahun umur usaha.
2. Pelaku usaha menggunakan aplikasi mobile akuntansi.
3. Memiliki omzet Rp10.000.000 — Rp25.000.000

Dalam penelitian yang dilaksanakan, penerapan rumus Slovin
dilakukan untuk menentukan jumiah sampel yang dibutuhkan. Rumus

yang digunakan yaitu sebagai berikut (Suigiyono, 2019):
N
n=—--—
1+ N(e)*

Keterangan:

n : jumlah sampel yang dibutuhkan
N : jumlah populasi

¢ : batas kesalahan yang ditoleransi

Jumlah populasi yang diteliti yaitu 110.144 UMKM. Populasi ini
dimasukan ke dalam suatu rumus dengan batas kesalahan vang ditoleransi

sebesar 3%, sehingga perhitungannya yaitu:

= N - s 110144 - 398,55

1+N{e?) 1+110.344{0 057

Pada penelitian ini, telah ditentukan sejumlah 399 UMKM scbagai
sampel.

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019). metode suvey mepgounakan kuisoner
(angket)) yang digunakan untuk pengumpulan data dengan mengajukan
beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada orang vang disurvei
dan kemudian ditanggapi. Kuisioner ini berisikan pertanyaan-pertanyaan

vang dirancang untuk menggali informasi mengenai persepsi. penggunaan




aplikasi mebile akuntansi dan pengetahuan akuntansi terkait kualitas
laporan.

Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert yang memil:ki rentang
nilai 1 sampai $ scbagal metode untuk mengukur variabel-variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2018), dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Bobot nilai kuisioner

Pernyataan Skor

Sangat tidak sewuju
Tidak setuju
Metral

Sctuju

(P S S

Sangat setuju

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PLS
(Partial Least Sguares), suluh sutu bentuk duri SEM (Swrructural Equation
Modeling) dengan menggunakan software SmartPLS 3.

Metode statistik multivariat SEM-PLS digunakan untuk menguji
pengaruh antar variabel yang diperkirakan secara bersamaan, membantu
dalam prediksi, eksplorasi, atau pengembangan model struktural dalam
penelitian (Amalia, 2023), Peneliti disarankan untuk memilih SEM-PLS
dalam kondisi tertentu seperti vang dijelaskan oleh Hair dkk. (2021) ketika
tujuannya adalah untuk menguji kerangka tcoritis dari sudut pandang
prediksi, ketika berhadapan dengan model struktural kompleks yang
mencakup banyak konstruk dan indikator, serta model hubungan, ketika
ukuran sampel terbatas dan ketika ada masalah dengan distribusi data
seperti ketidaknormalan.




1. Model Pengukuran (Quter Model)
a) Uji Validitas
1) Validitas Konvergen
Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa indikator-
indikator yang digunakan uniuk mengukur suatu variabel laten
memiliki makna yang sama atau memiliki huburgan yang
signifikan satu sama lain. Menurut Ghozali dalam Suryadi dkk
(2021) pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai leading
Jfactor senilai > 0,70 dan Average Variance Extrancted (AVE)
senilai > (,50.
2) Validitas Diskriminan
Pengujian ini dilakukan dengan melihat tabel Fornell-
Larcker dan cross loading. Fornell-Larcker digunakan untuk
menguji korelasi variabel dengan variabel itu sendiri. Dalam
tabel Fomell-Larcker nilai korelasi variabel ke variabel itu
sendiri harus lebih besar dari nilai korelasi variabel ke variabel
lain. Sedangkan cross loading digunakan untuk menguji korelasi
indikator variabel dengan variabel yang sama. Nilai korelasi di
dalam indikator harus lebih besar dari korelasi antara indikator
dengan variabel lainnya. Setiap indikator disyaratkan memiliki
nilai > (,70 agar dapat dikatakan sebagai model yang baik
(Duryadi. 2021).
b) Uji Reliabilitas
Uji realibilitas digunakan untuk menentukan seberapa andal
kuisioner penelitian. Apabila jawaban yang diterima dari responden
terhadap kumpulan pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu, maka
kuisioner dianggap rcliabel. Dalam pengujian hal ini terlihat nilai
Cronbach’s Alpha dan Compositei Reiliability yang masing-masing
menunjukan angka > 0,70 (Duryadi, 2021).
2. Model Struktural (fnner Model)

a) Koefisien Determinasi




b)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan
menginterpretasikan tingkat variasi perubahan variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian ini diukur menggunakan
nilai Adjusted R-Square. Semakin tingg: nilai Adjusted R-Square,
maka semakin baik pula model penelitian yvang digunakan. Menurut
Ghozali dan Latan dalam Rozi (2022) nilai Adfusted R-Square
sebesar 0,67 menandakan pengaruh yang kuat, 0.33 menandakan
pengaruh sedang, dan 0,19 menandakan pengaruh yang lemah.

Uji Path Coefficient

Ujt ini bertwjuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Pengujian hiwis dilakukan dengan melihat nilai T-
statistic dan P-value, jika nilai T-statistic = 1,96 dan P-value < 0,05
maka hipotesis dikatakan berpengaruh secara signifikan (Duryadi,
2021).




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengumpulan Data

Pada bagian ini, peneliti memaparkan penelitian yang dilakukan dan
diolah menggunakan Smartpls 3, untuk mengetahui pengaruh perscpsi
kebermanfaatan, penggunaan aplikasi mobile akuntansi. dan pengetahuan
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kabupaten
Sleman. Penelitian ini_melibatkan 399 UMKM di Kabupaten Sleman yang
dipilih melalui teknik Purposive Sanpling dengan kriteria tertentu. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis SEM-PLS.

Berdasarkan dan hasil ﬁisiuner yang disebar oleh peneliti melalui
Google Form kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kabupaten
Sleman. Adapun hasil data yang diperoleh tersebut diringkas dalam tabel

dibawah ini:

Tabel 4.1
Penyebaran Kuisioner
Keterangan Jumlah Presentase (%)
Kuisioner yang diterima 460 100%
Kuisioner yang tidak layak 61 13,26%
Kuisioner yung memenuhi kriteria 399 86,73%

Berdasarkan tabel 4.1 kuisioner yang diterima yaitu sebanyak 460
kuisioner dengan persentase 100%. Ditemukan kuisioner yang tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sehingga kuisioner
vang digunakan untuk diteliti lebih lanjut yaitu sebanyak 399 kuisioner

dengan presentase 86,73%.

B. Hasil Identifikasi Responden
Sebelum responden menjawab pertanyaan dalam kuisoner, penulis
menyertakan beberapa pertanyaan pendahuluan mengenai profil UMKM,
khususnya terkait pengetahuan dan pengalaman mereka dalam pembuatan

laporan keuangan dengan persepsi kemudahan, penggunaan aplikasi mohile




akuntansi dan pengetahuan akuntansi. Tujuan dari pertanyaan ini adalah

untuk mengidentifikasi pengetahuan dasar pelakn UMKM yang relevan
dengan pertanyaan yang akan mereka jawab. Tabel 4.2 menyajikan profil
UMKM dan pelaku usaha schagai berikut:

Tabel 4.2
Profil UMKM dan Pelaku Usaha
Jumlah
Keterangan Presentase
Responden
Umur usaha sudah mencapai )
460 100%
minimal 2 tahun
Menggunakan aplikasi mobile
: 399 86,73%
akuntansi
Memiliki omzet Rp 10.000.000 i
460 100%
~ Rp25.000.000 per tahun
Mengetahui  tentang  proses
) 444 96,52%
akuntansi
Menyiapkan laporan keuangan 459 99.78%

Berdasarkan tabel 42 dapat diketahui bahwa sebanyak 399 respondzn

telah memenuhi kriterin pemilihan sampel.

C. Analisis Data
1. Model Pengukuran (Quter Model)
a) Uji Validitas
1) Validitas Konvergen
Menurut Ghozali dalam Suryadi dkk (2021) uji validitas
konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor senilai
= 0,70 dan Average Fartance Extranced (AVE) senilai = 0,50.

Tabeld.3
Uji Validitas Konvergen




Yariabel

Persepsi

Kebermantaatan

Penggunaan
Aplikasi Mabile

Akuntansi

Pengetahuan

Akuntansi

Kualitas
Laporan
Keuangan

Item —

Factor
PK1 0711
PK2 0,747
PK3 0,809
PK4 0,808
PK5 0.756
PK6 0,739
PAMAL 0.843
PAMA2 0.837
PAMA3 0,824
FAMA4 0,762
PAI 0,720
PA2 0,752
PA3 0.710
PA4 0,772
PAS 0.777
PAG 0,780
KLK1 0.863
KLK2 0.873
KLK3 0,843
KLK4 0,855

Sumber: Data diolah, 2025

AVE

0,581

0,668

0.566

0,737

Evaluasi

Valid

Valid

Valid

Valid

Berdasarkan lubel 4.3 scears Keseluruhan perolehan nila

foading factor pada setiap item > 0,70, Nilai Average Extracied

Variance (AVE) pada setiap variabel memiliki nilai > 0,50.

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap item indikator-indikator

yang digunakan untuk mengukur suatu variabel laten memiliki

makna yang sama atau memiliki hubungan yang signifikan satu

sama lain,
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2) Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai
Fornell-Larcker dan cross loading.
Tabel 4.4

Fornell Lacker Criterion
Variabel  KLK PA PAMA PK
PA 0,741 m
PAMA 0460 0,572 “
PK 0514 0527 0574 _

Sumber: Data diolah, 2025
e Nilai 0,858 puda KLK lebih besar dari korelasi KLK
dengan PA (0,741), PAMA (0,460), dan PK (0,514).
e Nilai 0,753 pada PA lebih besar dari korelasinya dengan
KLEK {0,741), PAMA (0,572), dan PK (0,527).
e Nilai 0,817 pada PAMA lebih besar dari korelasi dengan
KLK (0.460). PA (0.572), dan PK (0,574).
e Nilai 0,762 pada PK lcbih besar dari korclasi dengan
KLK {0,514), PA (0,527), dan PAMA (0,574).
Tabel 4.4 menunjukkan nilai korelasi dari setiap variabel
lebih besar daripada nilai korelasi antar variabel lainnya. Artinya
sudah memenuhi kriteria pengujian dan dapat dilanjutkan pada

pengujian berikutnya yaitu dengan melihat nilai cross loading.

Tabel 4.5
Cross Loading
Indikator  PK PAMA PA KLK

PK1 m 028 0305 0347




PK2
PK3
PK4
PKS
PK6
PAMAL
PAMA2
PAMA3
MA4
PAl
PA2
PA3
PA4
PAS
PAG
KLKI
KLK2
KLK3
KLK4

0,549
0,460
0,445
0,406
0.478
0,396
0,365
0,375
0,397
0,373
0,504
0,504
0,380
0,352

0.328
0.383

0.609
0,479
0,265
0,393
0,413
0,418
0.397
0,477
0,397
0,304

Sumber: Data dioluh, 2025

0.274
0.435
0.414
0,473
0,444
0,492
0.456
0.434
0.481

0,258
0433
0,394
0,450
0,404
0,430
0,357
0,335
0,368
0,546
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e [ndikator PK (1.2,3.4.5.6) memiliki nilai korelasi
tertinggi terhadap PK dibandingkan dengan PAMA, PA,
don KLK.

e [Indikator PAMA (1,2.3.4) memiliki korelasi tertinggi
terhadap PAMA dibandingkan dengan PK, PA, dan

KLK.

* Indikator PA (1.2,3.4,5.,6) memiliki korelasi tertinggi
terhadap PA dibandingkan dengan PK, PAMA, dan

KLK.
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e [ndikator KLK (1,2,3.4) memiliki korelasi tertinggi
terhadap KLK dibandingkan dengan PK, PAMA, PA

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan ?ahwa nilai cross

loading masing-masing indikator pada setiap variabel

menunjukkan yang terbesar ada pada variabelnya. Artinya

bahwa setiap indikator pada masing-masing variabel dapat

dinyatakan valid.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diukur berdasarkan nilai Cronbach & Alpha dan

Composite  Reliabilitv, variabel dinyvaakan reliabel jika nilai

keduanya > 0,70. Hasil wji reliahilitas dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.6

Cronbach’s Alpha & Composite Reliability

Variabel

Persepsi
Kebermanfaatan
Penggunaan  Aplikasi
Mobile Akuntansi
Pengetahuan Akuntansi
Kualitas Laporan
Keuangan

Sumber: Data diclah, 2025

Cronbach's  Composite
Alpha Reliability

0,857 0,893
0,834 0,889
0.848 0.887
0,881 0018

Evaluasi

Reliahle

Reliable

Reliable

Reliable
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan ﬂ.hwa nilai Cronbachs
Alpha & Composite Reliability pada masing-masing variabel
memiliki nilai > 0,70, Variabel Persepsi Kebermanfaatan memiliki
nilai 0,857 dan 0.893. Variabel Penggunaan Aplikasi Mobile
Akuntansi memiliki nilai 0,834 dan 0,889. Varabel Pengetahuan
Akuntansi memiliki nilai 0,848 dan 0.8%7. Variabel Kualitas
Laporan Keuangan memiliki nilai 0,881 dan 0,918, Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel penelitian dinyatakan
reliabel.

2. Model Struktural (Inner Model)
a) Koefisien Determinasi

Pengujian ini  digunakan untuk mengubkur  dan
menginterpretasikan tingkat variasi perubahan variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7
Kuoefisicn Determinasi
R-square R-square Adjusted
Kualitas Laporan
0,569 0,566
euangan

Sumber; Data diclah, 2025
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai R-square pada
kualitas laporan keuangan sebesar 0,569 dan nilai Adjusred R-
Square scbesar 0,566 yang mana nilan terscbut > 0.33, maka
menunjukkan adanya pengaruh yang sedang. Berdasarkan pada nilai
Adjusted R-Square yang telah diperoleh. dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel kualitas laporan keuangar UMKM dipengaruhi oleh
variabel persepsi kebermanfaatan, penggunaan aplikasi mobhile




b)

akuntansi, dan pengetahuan akuntansi sebesar 56,6%. Lalu sisanya

sebesar 43.4% dipengaruhi oleh variabel independen lain vang tidak

diteliti dalam penelitian iai.

Uji Path Coefficient

Uji Path Coefficient digunakan untuk menguji hipotegis yvang

telah ditetapkan. Hipotesis dikatakan diterima atau terbukti ji

nilai

T-statistic > 1,96 dan nilai P-value < 0,05. Hasil vji Path Coefficient

dalam penelitian ini yaitu selﬁai berikut:

Tabel 4.8
Path Coefficient
Original  Sample
Hipotesis ~ Sample  Mean !
Dev
(0) (M)
Persepsi 0,176 0,179 0,051
Kebermanfaa
9
Kualitas
Laporan
Keuangan
Penggunaun -D017 -0,015 0,048
Aplikasi
Muobile
untarsi =
Kualitas
Laporan
Keuangan
Pengetahuan 0,658 0,656 0045
Akuntansi =
Kualitas
Laporan

Keuangan

T- P-
Statistics values

3.465 0,000
0,358 0,360
14.677 0,000
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Sumber: Data diclah, 2025

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaa
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM memperoleh nilai T-
statistic 3,465 > 1,96 dan nilai P-valwe 0,000 < 0,05. Schingga
dapat disimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
mobile  akuntansi terhadap kualitas__laporan  keuangan
memperoleh nilai T-statistic 0,358 > 1,96 dnanilai P-value 0,360
<(),05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi
mobile akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM.

3. Hasil peﬁ.ljian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM memperoleh nilai T-
statisiic 14,677> 1,96 dan nilai P-value 0,000 < 0,05. Schingga

pat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada UMKM di Kubupaten Sleman

Berdasarkan pengujian hipotesis, pengaruh persepsi kebermantfaatan
terhadap kualitas laporan keuangan memiliki nilai T-statistic 3.465 >
1.96 dan nilai P-value 0,000 < 0,05 yang berarti Hl diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan antara persepsi
kebermanfaatan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM, dimana
meningkatnya persepsi kebermanfaatan berdampak pada meningkatnya
kualitas laporan kcuangan LUMKM.

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), persepsi kebermanfaatan
dapat dikaitkan dengan komponen attitude toward behavier, yaitu sikap
individu terhadap suatu perilaku yang didasari oleh keyakinan akan
manfaat yang diperoleh dari perilaku tersebut. Pelaku UMKM yang
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memiliki persepsi bahwa penyusunan laporan keuangan bermanfaat
bagi kelangsungan usahanya akan memiliki sikap positif terhadap
perilaku penyusunan laporan keuangan, Keyakinan terhadap faat
tersebut akan mendorong pelaku UMKM untuk lebih termotivasi dalam
menyusun laporan keuangan secara sistematis dan sesuai prinsip
akuntansi, schingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih
aki relevan, dan andal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan
memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang disusun
oleh pelaku UMKM. Persepsi kebermanfaatan mengacu pada keyakinan
individu bahwa penyusunan laporan keuangan akan memberikan

nfaat nyata bagi keberlangsungan dan pengelolaan usaha mercka.
Ketika pelaku UMKM memiliki tingkat persepsi kebermanfaatan yang
tinggi, m akan lebih terdorong untuk mengalokasikan wakm,
tenaga, dan sumber daya dalam meny laporan keuangan yang tidak
hanya lengkap. tetapi juga akurat dan sesuai dengan standar akuntansi
vang berlaku, seperti SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuvangan
Entitas Mikro, Keeil, dan Menengah).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Abdulluh & Muryanto (2020), m%.mjukkxn buhwa lerdapat hubungan
atau pengaruh antara persepsi terhadap kualitas laporan keuangan.
Begitupun dengan penelitian Risal dkk (2020). menunjukkan bahwa
persepsi  kebermanfaatan berpengaruh terhadap lapo keuangan.
Artinya jika persepsi kebermanfaatan meningkat maka laporan

uangan vang dihasilkan juga akan berkualitas,
Pengaruh  Penggunaan Aplikasi Mobile Akuntansi Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKMdi Kabupaten Sleman

Berdasarkan pengujian hipotesis, pengaruh penggunaan aplikasi
mohile akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM memiliki
nilai T-statistie 0358 < 1 96 dan nilai P-value 0,360 < 0,05 yang berarti
H2 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
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antara genggunaan aplikasi mobile akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM.

Dalam Theon' of Planned Behavior (TPB). penggunaan aplikasi
mobile akuntansi olch pelaku UMKM dapat dipahami schagai perilaku
akwal yang didorong oleh niat untuk menyusun laporan keuangan
secara lebih baik dan efisien. Penggunaan mobile akuntansi merupakan
bentuk adopsi teknologi digital Eg mempermudah proses pencatatan
dan pelaporan keuangan usaha. Semakin tinggi penggunaan teknologi
akuntansi, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan.

Meskipun secara teoritis penggunaan aplikasi ﬂahﬂe akuntansi
scharusnya dapat meningkatkan efisiensi danakurasi dalam penyusunan
laporan keuangan, hasil penel[tlaa ini menunjukkan bahwa keberadaan
aplikasi tersebut ternyata tidak memberikan pengaruh yang terhadap
kualitas laporan keuangan UMKM di Sleman. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi akuntansi, khususnya
aplikasi mohbile akunians:, belum dioptimalkan secara menyeluruh oleh
para pelaku UMKM. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah
karena tingkat liternsi digital yang masih rendsh di kalangan pelaku
UMEKM, schingga meskipun aplikasi elah lersedia penggunuannyu
belum maksimal dan hanva sebatas unmk fungsi dasar, seperti
pencatatan transaksi harian. Aplikasi tidak dimanfaatkan untuk fitur-
fitur penting lainnya seperti klasifikasi akun, penyusunan laporan laba
rugi, neraca, atau analisis keuangan secara otomatis, yang sebenamya
dapat membantu meningkatkan kualitas dan transparansi laporan
keuangan,

Penclitian ini scjalan dengan hasil penclitian yang dilakukan olch
Nindiawati (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
mahile akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuvangan
pada UMKM. Begitupun dengan hasil penelitian Kamandita & Suwandi
(2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi tidak
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berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Artinya
pelaku idak menjadikan penggunaan aplikasi mobile akuntansi
sebagai alasan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.
. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan UMKM di Kabupaten Sleman

Berdasarkan pengujian hipotesis, pengaruh pengetahuan akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM memiliki nilai T-statistic
14,677 = 1,96 dan nilai P-value 0,000 < 0,05 yang berarti H3 diterima.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanva hubungan antara
pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan kewangan UMEKM,
dimana meningkatnya pengetahuan akuntansi akan berdampak pada
meningkatnya kualitas laporan keuangan UMKM.

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan
yang memadai akan memiliki persepsi kontrol yang Ieb&(iﬁggi dalam
melakukan suatu tindakan. Pengetahuan akuntansi mencerminkan
sejauh mana pelaku a memahami prinsip, teknik, dan proses
pelaporan keuangan Semakin tinggi tingkat pen nan akuntansi
yang dimiliki, semakin besar rasa percaya diri mereka dalam menyusun
luporan keusangan yang benar dan sesuai standar,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan kevangan

KM. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa tingkat literasi
akuntansi yang dimiliki oleh pelaku memainkan pﬁl penting dalam
menentukan UMKM seberapa baik mercka mampu menyusun laporan
keuangasHang relevan, andal, dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Semakin tinggi tingkat pengetahuan akuntansi yang dimiliki
oleh pelaku UMKM, maka semakin besar pula kemampuan mereka
dalam memahami prinsip-prinsip dasar pencatatan transaksi, melakukan
klasifikasi akun secara tepat, serta menyusun laporan keuangan secara

sistematis. Pengetahuan ini memungkinkan pelaku usaha untuk lebih
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cepat mengidentifikasi kesalahan dalam pencatatan, menghindari
kekeliruan dalam pengklasifikasian transaksi, dan memastikan
kelengkapan sEla akurasi data keuangan

Penclitian ini_sejalan dengan hasil penclitian yang dilakukan olch
As’Adi (2020) yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Begitupun dengan
hasil penelitian Krisjayanti dan Tubaé(202[)] yang menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
UMEKM. Artinya semakin tinggi pengetahuan akuntansi pelaku UMKM
maka semakin baik kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai bepikut:

1

(=]

L

Persepsi  kebermanfaatan berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman. Pelaku UMKM
beranggapan bahwasanya laporan keuangan yang berkualitas mampu
memberikan  kemudahan dalam pengambilan keputusan, akses
pendanaan, dan kepatuhan terhﬁap regulasi.

Penggunaan aplikas: mobile akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman. Pelaku
UMEM tidak menjadikan penggunaan aplikasi moebile akunansi
sebagai alasan ketika penyusunan laporan keuangan sebab mereka
beranggapan bahwasanya tingkat literasi digital yang dimiliki masih
rendah.

Pengetahuan akuntansi berpengaruh ap kualitas laporan keuangan
pada UMKM di Kabupaten Sleman. Pelaku UMKM merasa memiliki
pengetahuan  akuntansi  yang dﬁlﬂt mendorong  mercka dalam
menghasilkan laporan keuangan. Maka semakin tinggi pengetahuan
akuntansi yang dimiliki UMKM, maka semakin tinggi kualitas dari
laporan keuangan yang dihasilkan.

. Kualitas laporan kevangan UMKM dipengaruh oleh variabel persepsi

kebermanfaatan, penggunaan aplikasi  mobile akuntansi, dan
pengetahuan&untansi sehesar 56,6%. Lalu sisanya sebesar 43 4%
dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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B. Keterbatasan Peneliid
[. Pemelitian mai hanya memelin beherapa vamabel indepeaden, yvaitu
persemEi kebenmantaatan, pengoanaan aplikasi pobile akuntansi, dan

pengetabuan pkumkans,

!J

Populasd diafam penalition nd hanyd dilakokan poada pelako DR i
Kabupaten Sleniomn
. Saran

[, Penelian sclanguimya dibsrapkan mampy menperies. sampel vang

dotefits. Tadak benrpa di sain Kabupaten totaps bisa juga di sata proving:,

rd

Penelitinn selmpuainya -:l|h:|1:1|1l-cﬂr'| rdak hamya menambal vanahel
undependen telap variabel vang ain seperi linrasi digical sebagai
variabel moderasi vang bethubungon dengan fakior-fakuor vang dapar
enempenganahi kualits laporan kowsmpan LNEM,
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